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RINGKASAN 

FAUZIAH NABILA, Uji Alelopati Jahe Merah (Zingiber officinale var. rubrum) 

terhadap Ganoderma boninense (Dibimbing oleh SUWANDI).  

 

Salah satu hambatan yang dihadapi dalam budidaya kelapa sawit adalah 

penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma 

boninense Pat. Dampak dari BPB yakni mengakibatkan penurunan produktifitas 

bahkan menyebabkan kematian hingga 80% dari total tanaman terutama pada usia 

ekonomisnya. Tanaman rimpang-rimpangan yang ditanam secara polikultur 

dengan bibit kelapa sawit dapat menghambat pertumbuhan G. boninese dan 

menurunkan kejadian penyakit. Namun belum diketahui apakah penekanan 

tersebut diakibat oleh adanya alelopati dari tanaman rimpang-rimpangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi eksudat akar jahe yang 

efektif dalam menghambat pertumbuhan G. boninense secara in vitro, mengetahui 

aktivitas enzim ligninase terhadap perubahan warna pada media MEA + RBBR 

dan media MEA + tanin, mengetahui pengaruh eksudat akar jahe terhadap 

aktivitas pelapukan akar kelapa sawit yang dikoloni oleh G. boninense, dan 

mengetahui pengaruh alelopati jahe terhadap perrtumbuhan kelapa sawit dan 

kejadian penyakit pada bibit kelapa sawit. 

Pada penelitian ini terdapat tiga percobaan dimana percobaan pertama 

dan kedua dilakukan di Laboratorium Fitopatologi sedangkan percobaan ketiga di 

rumah kaca Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Percobaan pertama merupakan percobaan in vitro menggunakan media 

MEA + RBBR dan media MEA + tanin. Setiap media menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

digunakan antara lain eksudat akar jahe konsentrasi 0, 5, 10, dan 20%. Percobaan 

kedua merupakan uji pelapukan inokulum akar kelapa sawit yang dikoloni G. 

boninense. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu eksudat akar 

jahe konsentrasi 0, 5, 10, dan 20%. Percobaan ketiga merupakan percobaan dalam 

pot yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 

5 ulangan. Perlakuan tersebut antara lain 1) kelapa sawit (S), 2) kelapa sawit + 

inokulum Ganoderma (SG), 3) kelapa sawit + inokulum Ganoderma + jahe 

(dibungkus mesh) (SGJM), 3) kelapa sawit + inokulum Ganoderma + jahe (SGJ), 

4) inokulum Ganoderma + jahe (dibungkus mesh) (GJM), 6) inokulum 

Ganoderma + jahe (GJ). 

Percobaan in vitro menunjukkan bahwa eksudat akar jahe bersifat 

alelopati yaitu sebagai antijamur yang lemah terhadap G. boninense karena 

menghambat pertumbuhan koloni. Pada media MEA + RBBR, peningkatan 

konsentrasi eksudat akar jahe akan semakin menghambat pertumbuhan koloni 

dimana nilai penghambatan tertinggi (15,74%) terjadi pada perlakuan eksudat 

akar jahe konsentrasi 20%. Hasil uji perubahan warna pada media MEA + RBBR 

menunjukkan respon negatif karena tidak terjadi perubahan warna. Berbeda 

halnya pada media MEA + tanin yang memperlihatkan respon positif karena 



 

 

terjadi perubahan warna media menjadi coklat. Percobaan dalam pot 

menunjukkan penanaman jahe tidak secara nyata mempengaruhi pertumbuhan 

kelapa sawit dan keparahan penyakit. Kontak akar lebih dominan pengaruhnya 

dibandingkan alelopati dalam menekan penyakit karena penyakit berkembang 

lebih baik pada perlakuan tumpang sari jahe yang dibungkus mesh dibandingkan 

dengan tidak dibungkus.  

 

Kata kunci: Eksudat akar, jahe merah, Ganoderma boninense 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

FAUZIAH NABILA, Allelopathy Effects of Ginger (Zingiber officinale var. 

rubrum) against Ganoderma boninense (Supervised by SUWANDI).  

 

One of the challenges faced in oil palm cultivation is the basal stem rot 

(BSR) disease caused by Ganoderma boninense Pat. The impact of BSR includes 

a significant reduction in productivity, even leading to the death of up to 80% of 

the total plants especially during their economic lifespan. Intercropping oil palm 

with ginger rhizomes can inhibit the growth of G. boninense and reduce disease 

incidence. This research aims to determine the effective concentration of ginger 

root exudates in inhibiting the growth of G. boninense in vitro, to determine the 

ligninolytic enzyme activity in relation to decolorization in the MEA + RBBR 

medium and MEA + tannin medium, to determine the effect of ginger root 

exudates on the decay of oil palm roots colonized by G. boninense, and to 

determine the allelopathy effect of ginger on oil palm growth and disease 

incidence in oil palm seedlings. 

In this research, there are three experiments conducted. The first and 

second experiments were carried out in the Phytopathology Laboratory, while the 

third experiment was carried out in the greenhouse of the Plant Protection 

Program Faculty of Agriculture Universitas Sriwijaya. The first experiment is an 

in vitro assay using MEA + RBBR medium and MEA + tannin medium. Each 

medium employed a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 

treatments and 5 replications. The treatments used include ginger root exudate 

concentrations of 0%, 5%, 10%, and 20%. The second experiment is a decay test 

of oil palm root inoculum colonized by G. boninense. This experiment used a 

Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The 

treatments used are ginger root exudate concentrations of 0%, 5%, 10%, and 20%. 

The third experiment was conducted in pots using a Completely Randomized 

Design (CRD) with 6 treatments and 5 replications. The treatments are as follows: 

1) Oil palm (S), 2) Oil palm + Ganoderma inoculum (SG), 3) Oil palm + 

Ganoderma inoculum + ginger (in mesh bag) (SGJM), 4) Oil palm + Ganoderma 

inoculum + ginger (SGJ), 5) Ganoderma inoculum + ginger (in mesh bag) (GJM), 

and 6) Ganoderma inoculum + ginger (GJ).  

In vitro assay indicated that ginger root exudate had a weak antifungal 

effect on G. boninense as it inhibited colony growth. In the MEA + RBBR 

medium, an increase in ginger root exudate concentration further inhibited colony 

growth, with the highest inhibition value (15.74%) occurring in the treatment with 

20% concentration of ginger root exudate. Decolorization test results in the MEA 

+ RBBR medium showed a negative response as there was no color change. 

Meanwhile, the MEA + tannin medium showed a positive response as the medium 

changed to a brown color. The pots experiment showed that planting ginger did 

not significantly affect the growth of oil palm and disease severity. Root contact 

had a more dominant influence compared to allelopathy in suppressing the disease 



 

 

because the disease developed better in the oil palm intercropping ginger with 

barrier treatment in a mesh bag compared to the non barrier treatment. 

 

Keywords: Root exudates, ginger, Ganoderma boninense 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman komoditas 

yang penting dan banyak digunakan dalam berbagai industri. Minyak kelapa sawit 

digunakan dalam produksi makanan, kosmetik, produk pembersih, dan bahan 

bakar biodiesel (Kurnia et al., 2016). Selain itu, kelapa sawit juga menghasilkan 

bahan lain seperti serat dan tandan buah kosong yang dapat dimanfaatkan dalam 

industri lainnya (Praevia & Widayat, 2022). Dalam beberapa tahun terakhir, 

kelapa sawit telah mengalami pertumbuhan besar-besaran dalam skala produksi. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), kontribusi subsektor perkebunan tahun 

2021 yaitu sebesar 3,94 persen terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

29,67 persen terhadap sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. Indonesia dan 

Malaysia berperan sebagai produsen utama kelapa sawit diikuti oleh Thailand, 

Kolombia, dan Nigeria (Darmawan et al., 2021). Pada tahun 2022 diperkirakan 

luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebesar 15,38 juta hektar 

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2022). Salah satu faktor yang mendorong 

ekspansi perkebunan kelapa sawit adalah mayoritas wilayah tersebut memiliki 

kesesuaian biofisik yang tinggi untuk pertumbuhan kelapa sawit dengan tipe 

tanah, curah hujan, dan suhu yang mendukung untuk tanaman ini (Sabiham & 

Sukarman, 2012).  

Keberadaan potensi ancaman dapat memperburuk situasi perkebunan 

kelapa sawit apabila langkah-langkah lebih lanjut tidak diambil untuk 

mengatasinya. Salah satu hambatan yang dihadapi oleh pihak-pihak terkait adalah 

penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma 

boninense Pat (Goh et al., 2020). Penyakit ini menjadi masalah utama di sektor 

kelapa sawit terutama di negara-negara seperti Indonesia dan Malaysia. Selain itu, 

kasus penyakit ini juga telah tercatat di Thailand, Papua Nugini, Afrika, Kamerun, 

Tanzania, Ghana, serta Kolombia (Rebitanim et al., 2020). BPB juga menjadi 

tantangan serius terutama di lahan gambut karena tingkat intensitas infeksi yang 

lebih tinggi, serta muncul lebih awal dibandingkan dengan lahan non-gambut 
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(Mahmud et al., 2020). Dampak dari BPB cukup signifikan, yakni mengakibatkan 

penurunan hasil panen tahunan yang cukup drastis dan berdampak pada kerugian 

finansial dalam industri minyak kelapa sawit (Khan et al., 2021). Kelapa sawit 

yang telah terinfeksi oleh BPB cenderung menghasilkan jumlah minyak per 

tandan yang lebih rendah (Olaniyi & Szulczyk, 2020). Perkiraan kerugian akibat 

penyakit ini dapat mencapai hingga 500 juta USD per tahun (Azmi et al., 2020).  

G. boninense dapat bertahan hidup dengan cara menyerap nutrisi dari 

tunggul dan akar kelapa sawit sebagai sumber makanannya (Jazuli et al., 2022). 

Apabila infeksi oleh patogen ini tidak terdeteksi pada tahap awal dan 

pengendalian tidak segera dilakukan, tanaman yang terinfeksi akan mengalami 

kematian dalam rentang waktu 6-24 bulan bagi tanaman belum menghasilkan 

(TBM) dan 1-2 tahun bagi tanaman menghasilkan (TM) setelah gejala infeksi 

mulai tampak (Abubakar et al., 2022). Diperkirakan bahwa BPB memiliki potensi 

untuk menyebabkan kematian hingga 80% dari total tanaman terutama pada usia 

ekonomisnya (Angraini, 2017). Infeksi G. boninense pada kelapa sawit terjadi 

karena adanya kontak antara akar yang sehat dengan jaringan yang terinfeksi di 

dalam tanah (Zakaria, 2023). Pada kelapa sawit muda, gejala eksternal dapat 

dikenali dengan adanya pengurangan panjang pada daun muda yang belum 

membuka dan bercak-bercak klorosis pada pelepah bagian bawah disertai dengan 

ujung yang terinfeksi dan mati (Sujarit et al., 2020). Gejala serupa juga terlihat 

pada kelapa sawit dewasa, dengan beberapa daun belum mekar dan pelepah yang 

terkulai membentuk tajuk. Gejala ini mengindikasikan sistem akar dan batang 

kelapa sawit telah terkena infeksi yang mengakibatkan pembusukan jaringan dan 

menghambat aliran air dan nutrisi ke bagian atas tanaman (Chong et al., 2017). 

Alelopati adalah interaksi kimia antara suatu tumbuhan dengan tumbuhan 

lain atau antara tumbuhan dan mikroorganisme. Interaksi alelopati pada tanaman 

mencakup penghambatan langsung atau tidak langsung dan melibatkan senyawa 

yang dihasilkan oleh tumbuhan. Pelepasan alelopati biasanya terjadi pada tahap 

perkembangan tertentu yang dipengaruhi oleh stres biotik dan abiotik. Senyawa 

alelopati yang dihasilkan oleh tumbuhan dapat berasal dari berbagai sumber 

seperti eksudat akar, serbuk sari, degradasi bahan organik, senyawa volatil dari 

daun, batang, dan akar (Nugroho et al., 2022). Eksudat akar merujuk pada 
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metabolit yang dihasilkan oleh tanaman dan dikeluarkan di dalam rhizosfer 

selama pertumbuhan tanaman (Williams & de Vries, 2020). Eksudat akar dapat 

terdiri dari lebih dari 10% dari total fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman 

termasuk metabolit primer dengan berat molekul rendah, (gula, asam amino, dan 

asam organi) serta metabolit sekunder (fenol, flavonoid, dan terpenoid) yang 

memiliki kemampuan untuk menghambat pathogen (Harahap et al., 2019). 

Eksudat akar memiliki peran penting sebagai mediator yang memfasilitasi 

pertukaran materi antara tanaman dan tanah. Selain itu, eksudat akar juga menjadi 

faktor kunci dalam menjaga vitalitas dan fungsi mikroekosistem di rhizosfer 

(Chen et al., 2022). Eksudat akar mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara 

dalam tanah dan merangsang pertumbuhan tanaman dengan mengubah sifat fisik, 

kimia, atau biologi di lingkungan rhizosfer (Zhao et al., 2021). 

Beberapa metode pengendalian telah diperkenalkan dan diterapkan untuk 

mengatasi BPB seperti kultur teknis serta pengendalian secara kimia. Hasil 

penelitian (Hussin et al., 2021) secara in vitro terhadap beberapa jenis herbisida 

menunjukkan bahwa persentase penghambatan pertumbuhan radial G. boninense 

tertinggi tercatat pada perlakuan menggunakan paraquat diklorida (100%), diikuti 

oleh diuron (87%), dan monosodium metil arsenat (MSMA) (79%). Walaupun 

demikian, hasil pengendalian secara kimiawi tersebut masih belum terlihat di 

lapangan. Berbagai metode yang dikembangkan untuk mengendalikan penyakit 

ini, hasilnya masih bervariasi dan hanya mampu memperlambat laju penyebaran 

infeksi atau memperpanjang masa produktif tanaman kelapa sawit. 

Pengendalian secara biologi telah berkembang menjadi fokus sebagai 

metode pengendalian G. boninense. Pengendalian secara biologi memiliki 

kelebihan terutama untuk penggunaan jangka panjang apabila dibandingkan 

dengan pengendalian kimiawi. Tanaman menghasilkan senyawa metabolit primer 

dan senyawa metabolit sekunder. Pengendalian dengan memanfaatkan senyawa 

metabolit sekunder dari tanaman rimpang-rimpangan juga berpotensi mengurangi 

laju infeksi awal BPB (Munandar et al., 2021). Beberapa aktivitas antijamur pada 

jahe diantaranya ekstrak jahe dan kunyit terhadap pertumbuhan koloni 

Colletotrichum musae (Yendi et al., 2015) dan ekstrak rimpang jahe terhadap 

pertumbuhan Sclrerotiium rolfsii (Syafitri et al., 2022). Selain itu, penelitian 
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Suwandi et al., (2022) menunjukkan bahwa tanaman rimpang-rimpangan yang 

ditanam secara polikultur dengan bibit kelapa sawit dapat menghambat 

pertumbuhan G. boninese dan indeks penyakit berkurang hingga 47%-59%. 

Namun belum ada kejelasan apakah penekanan ini disebabkan oleh aktivitas 

eksudat akar. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh eksudat akar tanaman seperti 

jahe dalam menghambat pertumbuhan G. boninense dan infeksi penyakit busuk 

pangkal batang (BPB) pada kelapa sawit. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Berapakah konsentrasi eksudat akar jahe yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan G. boninense secara in vitro. 

2. Bagaimana aktivitas enzim ligninase terhadap perubahan warna pada media 

MEA + RBBR dan media MEA + tanin? 

3. Bagaimana pengaruh eksudat akar jahe terhadap aktivitas pelapukan akar 

kelapa sawit yang dikoloni oleh G. boninense? 

4. Bagaimana pengaruh alelopati jahe terhadap perrtumbuhan kelapa sawit dan 

kejadian penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk: 

1. Mengetahui konsentrasi eksudat akar jahe yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan G. boninense secara in vitro.  

2. Mengetahui aktivitas enzim ligninase terhadap perubahan warna pada media 

MEA + RBBR dan media MEA + tanin. 

3. Mengetahui pengaruh eksudat akar jahe terhadap aktivitas pelapukan akar 

kelapa sawit yang dikoloni oleh G. boninense. 

4. Mengetahui pengaruh alelopati jahe terhadap perrtumbuhan kelapa sawit 

dan kejadian penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit.  
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1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Eksudat akar jahe dengan konsentrasi 20% efektif dalam menghambat 

pertumbuhan G. boninense secara in vitro  

2. Terjadi perubahan warna dengan intensitas yang tinggi seiring dengan 

meningkatnya konsentrasi eksudat akar baik pada media MEA + RBBR dan 

media MEA + tanin sebagai aktivitas dari enzim ligninase.  

3. Eksudat akar jahe berpengaruh terhadap pelapukan akar kelapa sawit yang 

dikoloni oleh G. boninense.  

4. Eksudat akar jahe berpengaruh terhadap perrtumbuhan kelapa sawit dan 

kejadian penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit.  

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Memberikan informasi dan menjadi acuan dalam pengendalian penyakit 

busuk pangkal batang menggunakan jahe. 

2. Menjadi rancangan produk alternatif berbasis jahe untuk mengendalikan 

penyakit busuk pangkal batang guna meningkatkan produktivitas maupun 

agroindustri kelapa sawit.  
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